
SINTESIS DAN KARAKTERISASI HIDROKSIAPATIT 
BERBASIS TERUMBU KARANG MENGGUNAKAN METODE 

PRESIPITASI

Adam Abdul Azis

DEPARTEMEN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR 

2026



 
 

 



 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

karakterisasi Hidroksiapatit berbasis Terumbu Karang Menggunakan Metode 

diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 
Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
Pertanian Bogor. 

 
Bogor, Agustus 2026 

 
 
 

Adam Abdul Azis 
G74190060 

 
  



 
 

  



 
 

ABSTRAK 

ADAM ABDUL AZIS. Sintesis dan Karakterisasi Hidroksiapatit Berbasis 
Terumbu Karang Mati Menggunakan Metode Presipitasi. Dibimbing oleh MERSI 
KURNIATI dan CHARLENA. 

Hidroksiapatit dari limbah terumbu karang mati berpotensi tinggi sebagai 
biomaterial pengganti tulang. Penelitian ini bertujuan mensintesis hidroksiapatit 
dari terumbu karang mati (CaCO3) melalui presipitasi basah serta mengkaji 
pengaruh suhu sintering (600 °C, 750 °C, dan 900 °C) terhadap fasa kristal, gugus 
fungsi, dan morfologi permukaan. Prekursor CaCO3 dikalsinasi pada suhu 1000 °C 
menjadi CaO, dihidrasi menjadi Ca(OH)2, lalu direaksikan dengan (NH4)2HPO4 

pada pH 11. Pola difraksi XRD mengonfirmasi terbentuknya fasa hidroksiapatit 
murni heksagonal (JCPDS 09-0432) dengan penyempitan FWHM (0,1934° ke 
0,1596°) dan kenaikan ukuran kristalit (42,74 nm ke 51,81 nm) seiring peningkatan 
suhu. Spektrum FTIR membuktikan pita serapan utama fosfat (PO4 

3-) pada 1030 
cm-1 serta karbonat (CO3 

2-) pada 875 cm-1 yang mengidentifikasi pembentukan 
Apatit Karbonat Tipe B (AKB). Mikrograf SEM memperlihatkan penyatuan batas 
butir kristal pada 900 °C, dengan rasio molar Ca/P EDX sebesar 2,62 3,47 akibat 
substitusi karbonat alami. Temuan baru menunjukkan hidroksiapatit berbasis 
terumbu karang membentuk struktur AKB kaya kalsium menyerupai mineral tulang 
alami. 
Kata kunci: Apatit Karbonat Tipe B, Bone graft, Hidroksiapatit, Presipitasi, 
Terumbu karang 

 
 

ABSTRACT 

ADAM ABDUL AZIS. Synthesis and Characterization of Defunct Coral 
Reef-Based Hydroxyapatite Using Precipitation Method. Supervised by MERSI 
KURNIATI and CHARLENA. 

Defunct coral reef waste-derived hydroxyapatite holds high potential as a 
bone substitute biomaterial. This study aims to synthesize hydroxyapatite from 
defunct coral reefs (CaCO3) via wet precipitation and analyze the effect of sintering 
temperatures (600 °C, 750 °C, and 900 °C) on crystal phase, functional groups, and 
surface morphology. The CaCO3 precursor was calcined at 1000 °C to form CaO, 
hydrated into Ca(OH)2, and reacted with (NH4)2HPO4 at pH 11. XRD diffraction 
patterns confirmed the formation of pure hexagonal hydroxyapatite phase (JCPDS 
09-0432), exhibiting FWHM narrowing (0.1934° to 0.1596°) and crystallite size 
growth (42.74 nm to 51.81 nm) with increasing temperature. FTIR spectra proved 
dominant phosphate (PO4 

3-) absorption bands at 1030 cm-1 and carbonate (CO3 
2-) 

at 875 cm-1, identifying Type B Carbonated Apatite formation. SEM micrographs 
revealed grain boundary coalescence at 900 °C, with EDX Ca/P molar ratios of 
2.62 3.47 due to natural carbonate substitution. Novel findings demonstrate that 
coral reef-based hydroxyapatite forms a calcium-rich B-CA structure resembling 
natural bone mineral. 
Keywords: Bone graft, Defunct coral reef, Hydroxyapatite, Precipitation, Type B 
Carbonated Apatite 
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